
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui relevansi antara sistem akuntansi
mudharabah dengan PSAK No. 105 tentang mudharabah pada PT Panin Dubai
Syariah Bank KCP Ngagel Surabaya yang meliputi pengakuan, pengukuran,
penyajian dan pengungkapan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Data primer diperoleh dengan
dengan cara wawancara. Sedangkan, data sekunder diperoleh dari dokumentasi
perusahaan serta buku – buku atau artikel yang berkaitan dengan penelitian.

Pendanaan mudharabah merupakan pendanaan berdasarkan akad kerja sama
antara pemilik (shahibul maal) dengan pengelola dana (mudharib) untuk
memperoleh keuntungan dengan porsi pembagian hasil usaha yang telah
disepakati bersama pada awal akad. Pembagian nisbah dilakukan dengan prinsip
Revenue Sharing (bagi hasil). Mudharabah diatur dalam PSAK Syariah No. 105
mengenai akuntansi mudharabah, yang mengatur bagaimana perlakuan terhadap
pengakuan, pengukuran, penyajian, serta pengungkapan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan sistem akuntansi pendanaan
mudharabah pada  PT Panin Dubai Syariah Bank KCP Ngagel Surabaya telah
dilakukan dengan benar mulai dari pengakuan, pengukuran, penyajian serta
pengungkapan. Atas dasar ini dapat disimpulkan bahwa untuk prinsip akuntansi
dan operasionalnya, PT Panin Dubai Syariah Bank KCP Ngagel Surabaya telah
sesuai atau relevan dengan ketentuan dalam PSAK No. 105.
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This research aimed to find out relevance between mudharabah accounting
system with PSAK Number 105 about mudharabah of PT Panin Dubai Syariah
Bank KCP Ngagel Surabaya consisting recognition, measurement, reporting, and
exposure. Therefore, the research was qualitative with a case-study approach.
While primary data were taken by using interviews. Meanwhile, secondary data
were taken from companies’ documentation and books or articles which were
related to.

Mudharabah funding is a kind of funding which is based on cooperation
akad between owner (shahibul maal) and fund manager (mudharib) in order to
get profit with its sharing portion which had been decided in the beginning of
akad. Moreover, nisbah sharing was applied by using Revenue Sharing.
Furthermore, mudharabah was ruled in PSAK Syariah number 105 about
mudharabah accounting, which set how treatment on recognition, measurement,
reporting and exposure.

The research result showed that treatment of mudharabah fund accounting
system of PT Panin Dubai Syariah Bank had been implemented correctly from
recognition, measurement, reporting, and exposure. From this fact, it could
be concluded that principles of accounting and its operation of PT Panin Dubai
Syariah Bank KCP Ngagel Surabaya were relevant with rules within PSAK
Number 105.

Keywords: Mudharabah, Accounting System, PSAK Number
105


